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ABSTRACT

Palasa shallot is a high-value horticultural commodity in Parigi Moutong Regency,
Indonesia, although its productivity remains below its potential, suggesting inefficient
resource allocation. This study evaluated farm profitability, production determinants, and
allocative efficiency in Palasa shallot farming. A census survey involving 31 farmers was
conducted in Palasa Village, Central Sulawesi, from April to October 2025. Data were
analyzed using a Cobb—Douglas production function, marginal value product analysis, and
farm income analysis. The results showed that land area, seed quantity, urea fertilizer, NPK
fertilizer, and labor significantly influenced shallot production, both collectively and
individually. The production model explained 85.5% of output variation (R? = 0.855).
Allocative efficiency analysis indicated that none of the evaluated inputs had reached
economically optimal utilization levels. Average shallot yield was 3,549.14 kg ha™ per
cropping season, generating revenue of IDR 141,965,668.66 ha™' against production costs
of IDR 62,888,300.40 ha™', resulting in a net farm income of IDR 79,077,368.26 ha™ per
cropping season. These findings demonstrate that Palasa shallot farming is profitable but
has opportunities for further improvement through more efficient input allocation and farm
management.

Keywords: Efficiency, Farm Income, Shallot, and Production Factors.
ABSTRAK
Bawang merah varietas Palasa merupakan komoditas hortikultura unggulan

Kabupaten Parigi Moutong yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan peluang pengembangan
agribisnis yang besar. Tingkat produktivitas yang dicapai petani masih berada di bawah

201


http://jurnal.faperta.untad.ac.id/index.php/index
mailto:nana.laksmayani@gmail.com
https://doi.org/10.22487/agrolandnasional.v33i2.2949

potensi hasil yang seharusnya dapat dicapai. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
permasalahan dalam penggunaan faktor produksi dan efisiensi usahatani. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani, pengaruh faktor produksi, serta tingkat
efisiensi penggunaan input pada usahatani bawang merah varietas Palasa di Desa Palasa,
Kecamatan Palasa, Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian dilaksanakan pada bulan April
hingga Oktober 2025 dengan menggunakan metode sensus terhadap 31 petani. Data yang
digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder, yang dianalisis menggunakan fungsi
produksi Cobb-Douglas, analisis efisiensi alokatif melalui pendekatan nilai produk
marginal, serta analisis pendapatan usahatani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
produksi yang meliputi luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk NPK Mutiara, dan tenaga
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah. Secara
parsial, seluruh variabel tersebut juga berpengaruh nyata terhadap produksi. Nilai R?
sebesar 0,855 menunjukkan bahwa 85,5% variasi produksi dapat dijelaskan oleh variabel
dalam model. Hasil analisis efisiensi menunjukkan bahwa seluruh faktor produksi belum
mencapai kondisi efisien, sehingga penggunaan input produksi masih perlu ditingkatkan
untuk memperoleh hasil yang optimal. Rata-rata produksi bawang merah yang dihasilkan
sebesar 3.549,14 kg/ha/MT. Penerimaan yang diperoleh petani sebesar Rp. 141.965.668,66/ha,
dengan total biaya sebesar Rp62.888.300,40/ha, sehingga menghasilkan pendapatan bersih sebesar
Rp. 79.077.368,26/ha/MT. Hasil tersebut menunjukkan bahwa usahatani bawang merah
varietas Palasa memberikan keuntungan dan berpotensi untuk dikembangkan melalui
peningkatan efisiensi penggunaan faktor produksi.

Kata Kunci: Bawang Merah, Faktor Produksi, Efisiensi, Pendapatan Usahatani.

PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan salah
satu komoditas hortikultura unggulan di
Provinsi Sulawesi Tengah yang memiliki
nilai ekonomi tinggi. Komoditas ini tidak
hanya dikonsumsi sebagai bumbu utama
rumah tangga, tetapi juga menjadi bahan
baku industri olahan, seperti bawang goreng
yang merupakan produk khas daerah.
Produk bawang goreng asal Sulawesi Tengah
dikenal memiliki cita rasa gurih dan tekstur
renyah, sehingga tetap diminati pasar meskipun
dijual dengan harga relatif tinggi, mencapai
sekitar Rp. 395.000/kg. Tingginya permintaan
ini menunjukkan bahwa bawang merah
memiliki potensi besar dalam meningkatkan
pendapatan petani dan mendorong pengembangan
agribisnis lokal.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2025), produksi bawang merah di Provinsi
Sulawesi Tengah mencapai 2.036,3 ton
dengan luas panen 640,04 hektar dan
produktivitas rata-rata sebesar 3,18 ton/ha.
Terdapat tiga varietas bawang merah unggulan
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nasional di Sulawesi Tengah, yaitu varietas
Lembah Palu, Palasa, dan Tinombo. Varietas
Lembah Palu berkembang di Kota Palu,
Kabupaten Sigi, dan Kabupaten Donggala,
sedangkan varietas Palasa dan Tinombo
berkembang di Kabupaten Parigi Moutong
sebagai daerah asalnya. Penetapan varietas
unggulan ini menunjukkan adanya potensi
pengembangan agribisnis bawang merah
yang berbasis pada keunggulan lokal
(Kementerian Pertanian, 2011).

Petani bawang merah varietas Palasa
belum mampu mencapai tingkat produktivitas
yang optimal meskipun varietas ini memiliki
potensi unggulan. Produktivitas rata-rata
di Kecamatan Palasa hanya mencapai
sekitar 2,47 ton/ha, jauh di bawah potensi
hasil yang dapat dicapai. Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Pertanian RI Nomor
480/Kpts/LB.240/8/2004, varietas Palasa
memiliki potensi produksi hingga 8,3
ton/ha. Namun, data dari Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) Kecamatan Palasa menunjukkan
bahwa produktivitas aktual di Desa Palasa
pada tahun 2025 hanya sebesar 2,47 ton/ha.



Kesenjangan antara potensi dan realisasi produksi
ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam
sistem (Coelli dkk., 1998).

Produksi pertanian pada dasarnya
sangat dipengaruhi oleh penggunaan faktor-
faktor produksi seperti lahan, tenaga kerja,
benih, dan pupuk. Menurut Soekartawi,
(2013), produksi usahatani sangat ditentukan
oleh kombinasi dan efisiensi penggunaan faktor
produksi yang digunakan petani. Ketidaksesuaian
dalam penggunaan input produksi dapat
menyebabkan variasi hasil antar petani serta
menurunkan tingkat efisiensi usahatani. Selain
itu, efisiensi usahatani juga berpengaruh
langsung terhadap tingkat pendapatan
petani, dimana semakin efisien penggunaan
input maka semakin besar peluang peningkatan
keuntungan (Nicholson & Snyder, 2012).

Penelitian usahatani bawang merah
umumnya masih bersifat parsial, hanya
menekankan aspek produksi atau pendapatan
tanpa mengintegrasikan analisis efisiensi
penggunaan input produksi. Selain itu,
kajian spesifik mengenai bawang merah
varietas lokal Palasa di Kabupaten Parigi
Moutong masih sangat terbatas. Penelitian
ini  memiliki kebaruan pada analisis
efisiensi alokatif bawang merah varietas
Palasa yang dikaitkan dengan kondisi
return to scale pada daerah sentra asal
varietas. Pendekatan tersebut memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan
agribisnis bawang merah lokal berbasis
peningkatan efisiensi penggunaan input
produksi dan pendapatan petani.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk : (1) menganalisis besarnya
pendapatan yang diperoleh petani dari kegiatan
usahatani bawang merah varietas Palasa di
Desa Palasa, (2) menganalisis pengaruh
faktor produksi yang meliputi luas lahan,
benih, pupuk, dan tenaga kerja terhadap
produksi usahatani bawang merah varietas
Palasa di Desa Palasa, dan (3) mengkaji
tingkat efisiensi usahatani bawang merah
varietas Palasa di Desa Palasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung selama
Bulan April hingga Oktober 2025. Lokasi
penelitian ditentukan secara sengaja (purposive),
dengan pertimbangan bahwa Desa Palasa
Kecamatan Palasa Kabupaten Parigi Moutong
merupakan daerah asal pengembangan bawang
merah varietas Palasa. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode sensus, sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel yaitu sebanyak 31 petani.

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini bersumber dari data primer (observasi,
wawancara, dokumentasi dan Kkuisioner)
dan data sekunder (buku, literatur dan
instansi terkait).

Metode Analisis Data yang digunakan
untuk menjawab tujuan penelitian ini yakni :
Fungsi Produksi Cobb Douglas

Analisis fungsi produksi Cobb-
Douglas digunakan untuk mengestimasi
pengaruh masing-masing input produksi
usahatani bawang merah varietas Palasa,
yang secara matematis dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Y = by X21. X202 X33 X054 XD5 en

Agar linear ditransformasikan dalam
logaritma natural (In) maka persamaan
berubah menjadi ;

LnY = Lnbo+blLnX1l+b2 LnX2

+b3LnX3+b4LnX4+b5Ln X5+

Keterangan :

Y = Produksi bawang merah (Kg)

X1 = Luas lahan (Ha)

X2 = Jumlah benih bawang merah (Kg)

X3 = Jumlah pupuk Urea (Kg)

X4 = Jumlah pupuk NPK Mutiara (Kg)

X5 = Jumlah curahan tenaga kerja
(HOK)

bo = Intercept

bl - b5 = Koefisien regresi

e = Kesalahan Pengganggu (Error

Term)

a. Analisis Skala Usaha (Return to Scale)
Analisis Return to Scale (RTS) digunakan
untuk mengetahui respons perubahan produksi
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bawang merah varietas Palasa akibat perubahan
seluruh input produksi secara bersama-sama.
Analisis ini dilakukan berdasarkan hasil
estimasi fungsi produksi Cobb-Douglas,
karena koefisien regresi pada model
tersebut menunjukkan elastisitas masing-
masing input terhadap produksi.

Nilai Return to Scale diperoleh
dengan menjumlahkan seluruh koefisien
regresi dari masing-masing input produksi,
yaitu:

RTS =by + by + by + by + bg
Keterangan :

RTS>=1, maka usahatani berada
kondisi increasing return to scale,
RTS5=1, maka usahatani berada pada
kondisi constant return to scale,
RTS <1, maka usahatani berada

kondisi decreasing return to scale.

pada

pada

Efisiensi alokatif

Untuk mengetahui tingkat efisiensi
terhadap usahatani bawang merah varietas
Palasa di Desa Palasa, maka analisis yang
digunakan adalah analisis efisiensi alokatif.
Efisiensi alokatif (harga) dari penggunaan
faktor produksi usahatani bawang merah
varietas Palasa dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2011) :

h:::xf = a;::- =k atau k=1
Keterangan :
NPM = Nilai Produk Marginal
b = Elastisitas Produksi
Y = Produksi usahatani bawang merah
Py = Harga Produksi
X = Jumlah Faktor Produksi
Px = Harga Faktor Produksi
k = Nilai efisiensi penggunaan input

produksi.

Pendapatan Usahatani

Untuk menjawab rumusan masalah
kedua dalam penelitian ini, maka dilakukan
analisis terhadap pendapatan usahatani
dengan rumus sebagai berikut (Soekartawi,

2011) :
n = TR-TC
TR = PxQ
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TC = TFC+TVC

Dimana :

T = Pendapatan bersih usahatani bawang
merah (Rp)

TR = Total Revenue (Rp)

TC = Total Cost (Rp)

TVC = Total Variabel Cost (Rp)

TFC = Total Fixed Cost (Rp)

P = Harga produk bawang merah yang
berlaku per kg (Rp)

Q = Jumlah produk dalam sekali musim
tanam (kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Karakteristik responden dalam penelitian
ini meliputi umur, tingkat pendidikan, jumlah
tanggungan keluarga, dan pengalaman berusahatani
yang berperan dalam menentukan kemampuan
petani dalam mengelola usahatani. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
umur petani bawang merah varietas Palasa
di Desa Palasa adalah 39 tahun dan
didominasi usia produktif (93,55%), yang
menunjukkan potensi tenaga kerja yang
optimal serta kemampuan dalam mengadopsi
inovasi pertanian. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa petani usia produktif cenderung
lebih adaptif terhadap perubahan teknologi
dan praktik pertanian modern yang berdampak
pada peningkatan efisiensi dan produktivitas

Dari aspek pendidikan, sebagian
besar petani berada pada tingkat pendidikan
menengah (64,52%), yang menunjukkan
kemampuan yang cukup dalam menerima
inovasi teknologi. Penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh
signifikan terhadap efisiensi teknis usahatani
karena meningkatkan kemampuan petani
dalam pengambilan keputusan dan adopsi
teknologi.

Sementara itu, jumlah tanggungan
keluarga yang relatif rendah (1-3 orang)
memungkinkan alokasi sumber daya yang
lebih optimal dalam kegiatan produksi, serta
berpotensi menyediakan tenaga kerja keluarga
yang mendukung efisiensi usahatani.



Selain itu, pengalaman berusahatani
yang cukup lama (16-26 tahun) menunjukkan
bahwa petani memiliki pengetahuan praktis
yang memadai dalam mengelola usahatani
bawang merah. Studi menunjukkan bahwa
pengalaman berusahatani berpengaruh positif
terhadap efisiensi teknis karena meningkatkan
kemampuan petani dalam mengelola input
produksi dan mengurangi risiko kegagalan
usaha.

Estimasi Fungsi Produksi Cobb-Douglas
Analisis fungsi produksi digunakan

untuk mengetahui hubungan antara faktor
produksi (input) dan produksi (output)
secara langsung serta hubungan antara
variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel
yang menjelaskan (X). Penggunaan input
produksi yang optimal dalam kegiatan
usahatani akan mampu menghasilkan output
produksi yang maksimal sesuai harapan
petani.

Adapun input  produksi yang
mempengaruhi produksi bawang merah di Desa
Palasa Kecamatan Palasa Kabupaten Parigi
Moutong yakni : luas lahan, benih, pupuk
Urea, Pupuk Npk Mutiara dan tenaga kerja.
Pengaruh variabel bebas (X) secara
simultan terhadap variabel tidak bebas ()
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis Ragam  Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi  Produksi
Bawang Merah Varietas Palasa
di Desa Palasa, 2025

lahan (X1), benih (X2), pupuk Urea (X3),
pupuk NPK Mutiara (Xa4), dan tenaga kerja (Xs)
secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi
produksi bawang merah varietas Palasa
di Desa Palasa.

Pengaruh dari masing-masing variabel
bebas (X) terhadap variabel tidak bebas (Y)
data diketahui dengan menggunakan uji-t (t-
test) seperti yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Koefisien Regresi Dari Beberapa
Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Bawang Merah Varietas Palasa
Di Desa Palasa, 2025

Uraian Koefisien 1t hiwng Sig
Regresi

Konstanta 5,385

Luas lahan (X1) 0,631 4,731 0,000

Benih (X2) 0,407 6,176 0,000

Pupuk Urea (X3) 0,133 9,931 0,002

Pupuk NPK

Mutiara (Xa) 0,250 7,412 0,000

Tenaga Kerja (Xs) 0,398 9,464 0,001

R? = 0,855

n =31

Jumlah d Kuadrat F

Uraian Kuadrat f Tengah niwng Sig
Regressi 10,580 2,116 50,62 ,000
on 5 2 a
Residual 1,045 2 0,042

5
Total 11,625 3

0

Sumber : Hasil Analisis Data Primer, 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa Fhitung
= 50,622 dengan nilai sig = 0,000 < 0,01
membuktikan menolak hipotesis nol (Ho)
pada a =5%, artinya variabel bebas luas

Sumber : Hasil analisis data primer, 2025.

Koefisien determinasi yang disesuaikan
(R? sebesar 0,855 menunjukkan bahwa
variasi faktor produksi bawang merah ()
dapat diterangkan oleh variabel bebas luas
lahan (X1), benih (X2), pupuk Urea (Xa),
pupuk NPK Mutiara (X4), dan tenaga kerja
(Xs5) sebesar 85,5 %, sedangkan 14,5%
diterangkan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model misalnya faktor
iklim, dan lain-lain.

Estimasi koefisien regresi pada Tabel 2
dapat ditulis dalam bentuk persamaan matematik
sebagai berikut :

LnY = 5385 + 0,631 1In X; + 0,407 In
Xz + 0,133 In X3 + 0,250 In X4 + 0,398
In Xs

Dalam persamaan regresi dari suatu
penelitian, nilai koefisien pada masing
masing variabel independen (luas lahan,
benih, pupuk urea, pupuk NPK Mutiara,
dan tenaga kerja) harus melalui pengujian
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secara parsial, hal ini bertujuan untuk
mengetahui variabel independen mana saja
yang memiliki pengaruh nyata terhadap
variabel dependen.

Uji signifikansi merupakan salah
satu bagian dalam analisis regresi linear,
dalam uji signifikansi ini menggunakan data
yang terdapat pada Tabel 2 yang menunjukkan
nilai koefisien untuk masing-masing variabel
independen. Adapun pembahasan uji signifikansi
akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Luas lahan

Koefisien regresi luas lahan sebesar
0,631 menunjukkan bahwa peningkatan luas
lahan sebesar satu persen akan meningkatkan
produksi bawang merah sebesar 0,631 persen
dengan asumsi faktor lain konstan. Nilai
koefisien yang relatif besar menunjukkan
bahwa luas lahan memiliki peran dominan
dalam  menentukan tingkat produksi.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa petani
dengan luas lahan yang lebih besar memiliki
peluang lebih tinggi dalam meningkatkan
produksi, karena memungkinkan pengelolaan
usahatani yang lebih optimal serta penggunaan
input produksi yang lebih efisien. Temuan ini
sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa
luas lahan merupakan faktor dominan dalam
meningkatkan produksi bawang merah dan
efisiensi usahatani (Lantarsih dkk., 2024;
Prakoso, 2021; Triyono dkk., 2021).

b. Benih

Koefisien regresi benih sebesar
0,407 menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan benih sebesar satu persen akan
meningkatkan produksi bawang merah
sebesar 0,407 persen dengan asumsi faktor
lain konstan. Hal ini menunjukkan bahwa
benih merupakan salah satu faktor penting
dalam menentukan produksi. Peningkatan
produksi lebih efektif dilakukan melalui
peningkatan kualitas benih dan pengelolaan
input lainnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa penggunaan benih
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap produksi bawang merah, namun
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kualitas dan
teknologi  budidaya yang digunakan (Aliudin
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dkk., 2025; Lailandra dkk., 2024). Kualitas
fisiologis benih yang mencakup aspek genetik,
fisik, dan kesehatan benih juga berperan penting
dalam menentukan keberhasilan produksi
dan peningkatan hasil tanaman (Costa dkk.,
2021).

c. Pupuk Urea

Koefisien regresi pupuk urea sebesar
0,133 menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan pupuk urea sebesar satu persen
akan meningkatkan produksi bawang merah
sebesar 0,133 persen dengan asumsi faktor
lain konstan. Peran nitrogen sebagai unsur
utama dalam pupuk urea penting untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman, namun
efektivitasnya sangat bergantung pada
ketepatan dosis, waktu aplikasi, dan kondisi
lahan. Penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan nitrogen yang baik melalui
pemupukan berimbang dan aplikasi berbasis
kebutuhan tanaman terbukti mampu meningkatkan
hasil sekaligus menekan biaya produksi (Ju
dkk., 2009; Liu dkk., 2013; Zhang dkk.,
2015).

d. Pupuk NPK Mutiara

Koefisien regresi pupuk NPK Mutiara
sebesar 0,250 menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan pupuk NPK sebesar satu persen
akan meningkatkan produksi bawang merah
sebesar 0,250 persen dengan asumsi faktor
lain konstan. Kandungan unsur hara makro
yang lengkap, yaitu nitrogen, fosfor, dan
kalium, memungkinkan tanaman memperoleh
nutrisi  secara seimbang untuk  mendukung
pertumbuhan vegetatif dan generatif. Ketersediaan
unsur hara yang seimbang terbukti meningkatkan
efisiensi serapan nutrisi  oleh tanaman dan
mendorong peningkatan hasil produksi. Penelitian
menunjukkan bahwa pemupukan berimbang
menggunakan pupuk majemuk memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
produktivitas tanaman hortikultura dibandingkan
penggunaan pupuk tunggal, karena mampu
meningkatkan efisiensi penggunaan unsur
hara melalui sinergi antar nutrien yang
mendukung pertumbuhan akar, pembentukan
umbi, dan kualitas hasil panen, serta menjadi



faktor penting dalam meningkatkan produktivitas
dan efisiensi sistem pertanian secara berkelanjutan
(Duan dkk., 2024; Fernanda dkk., 2024).

e. Tenaga Kerja

Koefisien regresi tenaga kerja sebesar
0,398 menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan tenaga kerja sebesar satu persen
akan meningkatkan produksi bawang merah
sebesar 0,398 persen dengan asumsi faktor
lain konstan. Kontribusi tenaga kerja yang
relatif tinggi mencerminkan karakteristik
usahatani bawang merah yang masih bersifat
padat karya. Efektivitas penggunaan tenaga
kerja tidak hanya ditentukan oleh jumlah
tenaga Kerja, tetapi juga oleh keterampilan,
pengalaman, dan efisiensi kerja dalam
mengelola usahatani. Penelitian menunjukkan
bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi produktivitas pertanian,
di mana peningkatan kualitas tenaga kerja,
penggunaan tenaga kerja yang efisien
melalui perbaikan manajemen usahatani dan
alokasi waktu kerja yang optimal, serta
peningkatan kapasitas sumber daya manusia
secara signifikan berkontribusi terhadap
peningkatan efisiensi dan hasil produksi
usahatani (Abdulai & Huffman, 2014;
Fuglie dkk., 2020).

f. Analisis Skala usaha (Return To Scale)
Analisis skala usaha (Return to Scale)
dihitung dengan menjumlahkan seluruh koefisien
regresi pada fungsi produksi Cobb-Douglas.
Berdasarkan hasil estimasi koefisien fungsi
produksi Cobb-Douglas, nilai RTS dihitung
sebagai berikut:
RTS = 0,631 + 0,407 + 0,133 + 0,250 +
0,398 = 1,819

Nilai Return to Scale (RTS) yang
diperoleh sebesar 1,819 atau > 1. Nilai ini
menunjukkan bahwa usahatani bawang
merah varietas palasa di Desa Palasa berada
pada kondisi increasing returns to scale,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan
penggunaan seluruh faktor produksi secara
simultan akan menghasilkan peningkatan
output yang lebih besar secara proporsional.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
usahatani bawang merah varietas palasa
di Desa Palasa masih berada pada tahap
pengembangan dan belum mencapai skala
usaha optimal. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa skala
usaha dan kombinasi input berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas pertanian,
serta peningkatan skala usaha dapat memperbaiki
efisiensi teknis dan alokasi sumber daya dalam
sistem produksi (Tran dkk., 2024).

Kondisi increasing returns to scale
juga mengindikasikan bahwa efisiensi produksi
belum tercapai secara maksimal, sehingga peluang
peningkatan produksi masih terbuka melalui
optimalisasi penggunaan input dan ekspansi
skala usaha. Peningkatan skala usaha
memungkinkan petani memanfaatkan teknologi,
mekanisasi, dan efisiensi manajerial yang lebih
baik, yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas dan pendapatan usahatani (DeBoe,
2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan skala usaha dapat mempengaruhi
tingkat produktivitas dan efisiensi, sehingga
pengelolaan faktor produksi secara terintegrasi
menjadi kunci dalam meningkatkan Kinerja
usahatani (Aragon dkk., 2022). Peningkatan
akses terhadap modal, teknologi, dan
informasi juga berperan penting dalam
mendorong petani untuk mencapai skala
usaha yang lebih efisien dan berkelanjutan
dalam sistem agribisnis modern (Boansi
dkk., 2024).

Efisiensi Faktor Produksi Bawang Merah

Varietas Palasa
Analisis efisiensi penggunaan faktor
produksi dilakukan untuk mengetahui
tingkat optimalisasi penggunaan input
produksi pada usahatani bawang merah
varietas Palasa di Desa Palasa. Efisiensi
alokatif menunjukkan kemampuan petani
dalam menggunakan kombinasi input
produksi secara tepat berdasarkan harga
input dan output untuk memperoleh keuntungan
maksimum. Penelitian (Abdul-Rahaman dkk.,
(2023) menunjukkan  bahwa efisiensi
penggunaan input produksi berpengaruh
penting terhadap peningkatan produktivitas
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dan pendapatan petani hortikultura, karena
penggunaan input yang optimal mampu
meningkatkan hasil produksi dengan biaya
yang lebih efisien.

Rata-rata penggunaan faktor produksi
pada usahatani bawang merah varietas
Palasa di Desa Palasa meliputi luas lahan
sebesar 0,53 ha, benih sebesar 310,40 kg,
pupuk Urea sebesar 53,72 kg, pupuk NPK
Mutiara sebesar 98,64 kg, dan tenaga kerja
sebesar 108,99 HOK. Harga rata-rata input
produksi di lokasi penelitian meliputi sewa
lahan sebesar Rp. 1.500.000/ha, benih
Rp. 45.000/kg, pupuk Urea Rp18.000/kg,
pupuk NPK Mutiara Rp. 35.000/kg, dan
tenaga kerja Rpl120.000/HOK, dengan
harga jual bawang merah sebesar
Rp. 40.000/kg. Berdasarkan data tersebut
diperoleh nilai efisiensi alokatif penggunaan
input produksi seperti yang disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Efisiensi Alokatif Penggunaan
Input Produksi Pada Usahatani
Bawang Merah Varietas Palasa
Di Desa Palasa, 2025

1 Luas lahan (X1) 60,06 E?Il:lg]
2 Benih (X2) 2,20 Eﬁlsuur;
3 Z‘égy U gy ZouD
4 |I?/lljl?tlijal:ra (X4N)PK 248 Efe'lsu'g:‘
5 (T;g"ga et 230 Eﬁlsuu:enn

Sumber : Data primer setelah diolah 2025

Hasil analisis menunjukkan bahwa
seluruh faktor produksi memiliki nilai
efisiensi alokatif lebih besar dari satu
(K = 1). Nilai tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan seluruh input produksi belum
efisien sehingga masih perlu ditingkatkan
untuk mencapai kondisi optimal. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Razzaq dkk.,
(2025) yang menyatakan bahwa penggunaan
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input produksi yang belum efisien menyebabkan
produktivitas dan keuntungan usahatani belum
mencapai tingkat maksimal. Selain itu,
Pattiasinaa dkk., (2023), menjelaskan bahwa
faktor produksi seperti lahan, pupuk, benih,
dan tenaga kerja memiliki peran penting
dalam menentukan efisiensi teknis usahatani,
sehingga pengalokasian input yang tepat dapat
meningkatkan kinerja produksi petani.

Nilai efisiensi luas lahan yang paling
tinggi menunjukkan bahwa penggunaan lahan
pada usahatani bawang merah varietas Palasa masih
belum optimal. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa peningkatan skala usaha masih
berpotensi meningkatkan produksi secara
signifikan. Petani dengan luas lahan yang
relatif sempit cenderung belum mampu
memanfaatkan efisiensi skala (economies of
scale), terutama dalam penggunaan sarana
produksi, teknologi budidaya, dan pengelolaan
usahatani. Selain itu, keterbatasan modal dan
akses terhadap teknologi pertanian menyebabkan
pengelolaan lahan belum dilakukan secara
intensif dan optimal. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Aragon dkk., (2022) yang
menyatakan bahwa keterbatasan skala usaha
dapat menyebabkan tidak optimalnya
penggunaan sumber daya dan menurunkan
efisiensi produksi pertanian.

Nilai efisiensi pupuk Urea dan
pupuk NPK Mutiara yang masih jauh
di atas satu menunjukkan bahwa penambahan
penggunaan pupuk masih berpotensi meningkatkan
produksi bawang merah varietas Palasa.
Penggunaan tenaga kerja yang juga belum
efisien menunjukkan bahwa pengelolaan
tenaga kerja masih dapat ditingkatkan untuk
mendukung efektivitas kegiatan usahatani
bawang merah varietas palasa di Desa
Palasa. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Aynalem dkk., (2025) yang menyatakan bahwa
optimalisasi penggunaan pupuk dan tenaga
kerja mampu meningkatkan efisiensi dan
produktivitas usahatani hortikultura secara
signifikan.



Analisis Usahatani
1. Penerimaan Usahatani

Penerimaan usahatani bawang merah
diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah
produksi dengan harga jual bawang merah
di tingkat petani. Besarnya penerimaan
sangat dipengaruhi oleh tingkat produksi
dan harga jual yang diterima petani pada
saat panen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa petani bawang merah varietas Palasa
menghasilkan produksi rata-rata sebesar
1.891,62 kg/0,53 ha/MT atau 3.549,14
kg/ha/MT dengan harga jual Rp. 40.000/kg,
sehingga rata-rata penerimaan petani
mencapai Rp. 75.664.680,85/0,53 ha/MT
atau Rp. 141.965.668,66/ha/MT. Tingginya
penerimaan tersebut menunjukkan bahwa
bawang merah varietas Palasa memiliki
prospek ekonomi yang cukup baik untuk
dikembangkan sebagai komoditas hortikultura
unggulan di Desa Palasa. Kondisi ini sejalan
dengan penelitian Shrestha dkk., (2022) yang
menyatakan bahwa peningkatan produktivitas
dan harga jual komoditas hortikultura berkontribusi
langsung terhadap peningkatan pendapatan
petani.

2. Biaya Total

Biaya total usahatani bawang merah
terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap meliputi sewa lahan, pajak
lahan, dan penyusutan alat yang relatif tidak
dipengaruhi oleh besarnya produksi. Rata-
rata biaya tetap yang dikeluarkan petani
responden sebesar Rp. 1.705.911,17/0,53 ha/MT
atau Rp. 3.200.711,58/ha/MT. Sementara itu,
biaya variabel meliputi biaya benih, pupuk,
pestisida, dan tenaga kerja yang besarnya
dipengaruhi oleh intensitas penggunaan
input produksi. Rata-rata biaya variabel yang
dikeluarkan petani sebesar Rp. 31.812.214,89/0,53
ha/MT atau Rp. 59.687.588,82/ha/MT.

Besarnya biaya variabel menunjukkan
bahwa penggunaan input produksi masih
menjadi komponen biaya terbesar dalam
usahatani bawang merah varietas Palasa,
terutama pada penggunaan benih, pupuk,
dan tenaga kerja. Temuan ini didukung oleh
penelitian Mdoda dkk., (2022) yang menjelaskan

bahwa biaya input produksi menjadi faktor
dominan dalam menentukan tingkat keuntungan
usahatani hortikultura. Optimalisasi penggunaan
input produksi menjadi langkah penting untuk
meningkatkan efisiensi biaya dan pendapatan
petani bawang merah varietas Palasa.

3. Pendapatan Petani

Pendapatan usahatani merupakan
selisin antara total penerimaan dan total
biaya produksi yang dikeluarkan selama
satu musim tanam. Pendapatan menjadi
indikator penting dalam menilai tingkat
keberhasilan ekonomi suatu usahatani
karena mencerminkan keuntungan yang
diperoleh petani dari kegiatan produksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata pendapatan usahatani bawang merah
varietas Palasa sebesar Rp. 42.146.554,79/0,53ha/MT
atau Rp. 79.077.36826/ha/MT. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa usahatani bawang
merah varietas Palasa memberikan keuntungan
yang cukup tinggi dan berpotensi meningkatkan
kesejahteraan petani di Desa Palasa.

Tingginya pendapatan petani dipengaruhi
oleh besarnya penerimaan yang diperoleh
dari produksi bawang merah serta harga jual
yang relatif tinggi di tingkat petani. Kondisi
ini sejalan dengan penelitian Shrestha dkk.,
(2022) yang menyatakan bahwa peningkatan
produktivitas dan efisiensi penggunaan input
produksi berpengaruh positif terhadap peningkatan
pendapatan usahatani hortikultura. Selain itu,
penelitian Mdoda dkk., (2022) menjelaskan
bahwa pengelolaan biaya produksi yang
efisien mampu meningkatkan profitabilitas
dan daya saing usahatani. Peningkatan
efisiensi  penggunaan faktor  produksi
menjadi salah satu strategi penting dalam
meningkatkan pendapatan petani bawang
merah varietas Palasa secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor produksi yang meliputi luas lahan,
benih, pupuk Urea, pupuk NPK Mutiara,
dan tenaga kerja secara simultan maupun
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parsial berpengaruh nyata terhadap produksi
bawang merah, dengan kontribusi model
yang ditunjukkan oleh nilai R? adj sebesar
85,5%.

Analisis efisiensi menunjukkan bahwa
penggunaan seluruh faktor produksi belum
mencapai kondisi efisien, sehingga masih
terdapat peluang peningkatan produksi
melalui optimalisasi penggunaan input.
Analisis pendapatan menunjukkan bahwa
usahatani bawang merah varietas Palasa
tergolong menguntungkan dengan pendapatan
sebesar Rp. 79.077.368.,26/ha/MT. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa peningkatan efisiensi
penggunaan input produksi menjadi kunci utama
dalam meningkatkan produksi dan pendapatan
petani.

Saran

Petani disarankan untuk meningkatkan
penggunaan faktor produksi seperti luas lahan,
benih, pupuk, dan tenaga kerja secara optimal
sesuai dengan kebutuhan tanaman agar
mencapai kondisi efisien dan meningkatkan
produksi. Pemerintah dan penyuluh pertanian
perlu memberikan pendampingan teknis terkait
penggunaan input produksi yang tepat dan
efisien, terutama dalam hal dosis pupuk dan
manajemen tenaga kerja. Selain itu, diperlukan
dukungan kebijakan dalam penyediaan sarana
produksi yang terjangkau serta akses informasi
teknologi pertanian guna meningkatkan efisiensi
dan pendapatan petani.
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